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ABSTRAK

Manajemen proses pembelajaran sangat penting dalam rangka meningkatkan efektisitas
belajar mengajar apalagi dalam masa pandemi covid-19. Berbagai usaha dilakukan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dengan tetap mempertimbangkan kesehatan. Proses
belajar mengajar saat ini merupakan hal yang sangat penting dalam lembaga pendidikan.
Sehingga dibutuhkan metode atau cara yang tepat agar proses belajar mengajar ini tetap
mencapai tujuan pembelajaran sebagaimana mestinya. Dalam hal ini guru sebagai
fasilitator pendidikan dituntut harus mampu menciptakan kondisi belajar yang
menyenangkan meski dalam kondisi belajar jarak jauh. Sebagai seorang guru harus mampu
memilih dan menerapkan metode belajar apa yang sesuai dengan kompleksivitas materi dan
karakter masing-masing peserta didik. Berbagai hambatan, kesulitan, dan keterbatasan
dihadapi dalam proses belajar mengajar, mulai dari faktor peserta didik, keluarga peserta
didik, maupun sarana dan prasarana yang kurang representatif, namun kementrian
pendidikan dan kebudayaan (kemendikbud) tetap menginstruksikan seluruh pendidik di
semua jenjang pendidikan agar dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dari
rumah baik siswa maupun mahasiswa. Oleh karena itu, peran guru sangat dibutuhkan dalam
mengelola pembelajaran mulai dari perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pelaksanaan (actuating) dan evaluasi (evaluating) dalam rangka meningkatkan efektivitas
proses belajar mengajar di masa pandemi COVID-19 saat ini, baik implementasi
pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (daring) maupun luar jaringan (luring).

Kata Kunci: Manajemen pembelajara, Pembelajaran Jarak jauh
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I. Pendahuluan

Proses belajar mengajar merupakan
hal yang sangat penting dalam kegiatan
pendidikan. Guru sebagai fasilitator utama
dituntut harus mampu menciptakan kondisi
belajar yang menyenangkan sehingga
proses pembelajar dapat terlaksana dengan
kondusif. Oleh karena itu guru selain
mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan juga harus menguasai
menejemen pembelajaran di dalam maupun
di luar kelas. Sebagai seorang guru harus

mampu memilih dan menerapkan metode

belajar apa yang sesuai  dengan
kompleksivitas materi dan  karakter
masing-masing peserta didik. Sehingga

metode dan pendekatan yang diterapkan
sesuai dengan perkembangan diri peserta
didik. Guru memberikan ruang bagi peserta
didik untuk beraktivitas dan terlibat aktif
sepanjang proses pembelajaran
berlangsung. Sehingga kognitif, afektif dan
psikomotorik peserta didik dapat tumbuh
berkembang secara maksimal.

Pada masa pandemi covid-19 ini
tidak mudah bagi guru untuk menerapkan
pembelajaran secara maksimal. Karena
pada masa ini guru memiliki akses yang

sangat terbatas untuk berinteraksi dengan

peserta didik. Pembelajaran jarak jauh ini
juga sangat sulit dilakukan apalagi jika
tidak didukung dengan sarana dan
prasarana yang memadai. Padahal jika
sarana dan prasarana tidak mendukung
kegiatan pembelajaran jarak jauh tidak
akan terlaksana sebagaimana mestinya.
Beberapa fasilitas yang dibutuhkan saat ini
akan menunjang kualitas belajar siswa
seperti  internet, komputer  maupun
smartphone.

Selain sarana dan prasarana Yyang
menunjang proses belajar mengajar harus

memadai dalam situasi saat ini guru juga

harus mampu memenejemen  proses
pembelajaran. Sehingga learning from
home bukan semata-mata  hanya

memberikan tugas kepada siswa saja.

Kondisi demikian tentunya menuntut
perubahan menejemen sekolah baik dari
segi kurikulum maupun proses pembelajan.
Il. Pembahasan
Berlakunya  Peraturan  Mentri
Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia No.
4 Tahun 2020 tentang pembelajaran jarak
jauh guna mencegah penyebaran virus
covid-19 ini mengisyaratkan pembelajaran
yang mengkolaborasikan peran guru, siswa

dan orag tua dalam proses pembelajaran.
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Proses pembelajaran merupakan suatu
kegiatan belajar mengajar antara guru
dengan siswa dengan maksud mencapai
tujuan yang lebih baik. Menurut Adisusilo
(2012: 87) proses pembelajaran merupakan
proses interaksi antara guru dan siswa
sehingga mampu berkomunikasi secara
langsung, dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan belajar. Tentunya untuk
mencapai hal tersebut dibutuhkan teknik
atau metode yang tepat dalam proses
pembelajaran.

1. Manejemen Proses Pembelajaran
Istilah menejemen mengandung
multi makna, sehingga dalam
menafsirkannya tergantung pada sudut
pandang apa yang digunakan. Menurut Rue
dan Byars (2000: 4) menegement is a form
of work actvities involves coordinating an
organizaton’s and capital-toward
acomplishing organizational objectives.
Manejemen adalah bentuk kerjasama
dalam melaksanakan suatu aktifitas melalui
pengkoordinasian dan pengorganisasian
berbagai sumber seperti lahan, tenaga kerja
dan modal dalam upaya mencapai tujuan
organisasi.  Manajeman sebagai suatu
sistem merupakan suatu proses untuk

mencapai target secara maksimal dan
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komperhensif. Menurut Yusuf (2020)

untuk meraih target organisasi
dilaksanakan dengan pengelolaan fungsi-
fungsi perencanaan (plannning),
pengorganisasian (organizing), penyusunan
personalia atau kepegawaian (staffing),
pengarahan dan kepemimpinan (learding)
dan pengawasan (controlling). Manajemen
merupakan proses yang khusus dengan
target untuk mencapai suatu tujuan secara
maksimal dengan memaksimalkan segala
fasilitas yang ada. Manajemen memiliki
kemampuan untuk mengatur dan meraih
yang

memberdayakan anggotan dan fasilitas

target direncanakan  dengan
yang tersedia.

Berdasarkan pendapat para ahli
tersebut  dapat  disipulkan bahwa
manajemen merupakan suatu proses yang
khas
pengorganisasian, penggerakan dan
yang dilakukan  oleh

pengelola organisasi yang dalam hal ini

melalui perencanaan,

pengendalian

adalah guru dengan memberdayakan
sumberdaya manusia dalam  rangka
mencapai tujuan bersama yang telah

ditetapkan secara efectif dan efesien.
Efektif berarti target yang ingin dicapai

terpenuhi  sesuai  dengan  planning

sedangkan efesien berarti tugas
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diselesaikan secara tertib, terorganisasi

dansesuai dengan waktu yang telah
disepakati.
Perlu dipahami bahwa
pembelajaran dan belajar merupakan dua
berbeda.
Pembelajaran merupakan kegiatan belajar
yang

mengembangkan aspek kognitif, afektif

hal yang memiliki makna

difasilitasi oleh guru untuk

dan  psikomotorik  sehingga  dapat

mengelola pengetahuan baru. Pembelajaran
ini  menjadi sebuah tindakan dalam
meningkatkan pemahaman yang signifikan
terhadap konten pelajaran. Sedangkan

belajar berarti sebuah upaya dalam

yang
tindakan atau

memperoleh pengetahuan
dipengaruhi oleh
pengalaman. Menurut Gasong (2018: 8)
belajar adalah sesuatu yang terjadi dalam
benak seseorang, yaitu di dalam otak
sebagai suatu proses karena secara formal
dapat dibandingkan dengan proses organik
seperti  pencernaan dan  pernafasan.
Maksudnya proses ini terjadi secara alami
sama sererti saat manusia bernafas dan
mencerna makanan. Prose belajar ini sama
sepeerti sistem pencernaan dalam tubuh
manusia dikarenakan prosesnya yang amat
rumit dan kompleks. Pengetahuan tentang
mesti

belajarr diakumulasikan dengan
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metode-metode ilmiah sehingga dapat

diverifikasi dengan tepat. Pengetauan
macam ini dapat dipandang sebagai prinsip
dalam belajar yang bila saling keterkaitan
akan memiliki makna rasional. Gasong
(2018: 8) menambahkan bahwa belajar
akan terjadi bila seseorang merespon dan
menerima rangsangan dari luar
lingkungannya, sehingga muturasi akan
tumbuh dari dalam. Menurut Margaret
(1991: 1) belajar proses orang memperoleh
berbagai
sikap. Selanjutnya Mayer (1999: 143)
dalam belajar ada tiga hal yang perlu

ketika

kecakapan, keterampilan dan

diperhatikan. 1). Belajar terjadi
seseorang memperkuat atau memperlemah
hubungan antara stimulus dan respon, 2).
Belajar merupakan penambahan
pengetahuan karena pada saat belajar
seseorang berusaha menempatkan
informasi kedalam memori jangka panjang
(long term memory), 3). Belajar merupakan
proses mengkontruksi pengetahuan dalam
working memory. Berdasarkan beberapa
pendapat tersebut belajar merupakan suatu
proses internal

individu yang terjadi

melalui  proses interaksi  terhadap
lingkungan sekitar.
Sedangkan pembelajaran menurut

Zahorik 1995 ( dalam Adisusilo, 2012: 90)
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pembelajaran merupakan prose pengaktifan
pengetahuan yang sudah ada artinya setiap
orang telah memiliki pengetahuan dasar
kemudian di konstrak dengan pengetahuan
baru sehingga menjadi satu kesatuan utuh.
Pengetahuan lama dan baru ini memiliki
keterkaitannya satu sama lain. Adisusilo
(2012:  98)

pembelajaran

menambahkan bahwa

yang
menekankan pada upaya membantu peserta

benar harus

didik agar mampu mempelajari sesuatu
(learning how to learn). Pembelajaran
sebagai suatu proses membelajarkan
peserta didik yang direncanakan atau
dan dievaluasi

didesain, dilaksanakan

secara  sistematis  sehingga  tuang
pembelajaran dapat tercapai secara efektif
dan efesien. Pembelajaran dapat terwujud
jika pendidik (guru) mampu mengetahui
pengetahuan tentang

tanggung jawab

perencanaan dan penyampaian
(2018: 6)

untuk

proses

belajar. Menurut Gasong

pembelajaran  memiliki  tujuan

meningkatkan  belajar, guru  harus
mempunyai pengetahuan tentang apakah
belajar itu dan bagaimanakah belajar itu
terjadi. Pendidik yang memfasilitasi
pembelajaran atau perancang pembelajaran
harus memahami tentang prinsip-prinsip

belajar agar terjamin keberhasilan yang
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direncanakan. Sebagai pengelola
pendidik  (guru)

mengamati proses apakah pembelajaran

pembelajaran harus
disampaikan secara efektif kepada peserta
didik, baik dengan komunikasi lisan atau
media lain. Artinya sebagai seorang
pengelola pembelajaran harus mengatur
kondisi belajar sedemiakian rupa sehingga
tujuan belajar dapat tercapai.

Makna juga

dituangkan dalam Undang-Undang No. 20

pembelajaran

Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
Nasional menyatakan bahwa pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Dimyanti dan
2020)

sebagai

Mujiono (dalam Lailatul,

mendefinisikan  pembelajaran
kegiatan sorang guru secara terencana dan
diprogram untuk memperoleh suasana aktif
bagi peserta didik yang menekankan pada
penyediaan fasilitas belajar. Sedangkan
menurut Sujadna (dalam Zuhri, dkk., 2019)
pembelajaran yang

sistematis dan sengaja dilakukan agar

sebagai  upaya

terjadi proses interaksi edukatif pendidik

dan peserta didik.

Dengan demikian dapat
disimpulkan berdasarkan pendapat-
pendapat tersebut bahwa manajemen
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proses pendidikan merupakan proses atau
metode dalam mengelola yang meliputi
kegiatan planning, organizing, actuating
dan evaluating yang berkaitan dengan
seluruh  komponen belajar guna meraih
tujuan pembelajaran. Hal ini dilakukan
untuk menata seluruh aktivitas
pembelajaran meliputi kurikulum inti dan
kurikulum penunjang. Ini berkaitan dengan
tujuan pendidikan yang tertuang dalam
20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal

Undang-Undang No.
3 yang berbunyi pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa Yyang
bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Hal ini memberikan pemahaman
bahwa setiap pendidik (guru) harus mampu
mengelola kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan macam-macam strategi dan
metode yang disesuaikan dengan topik
pembahasan yang ada dalam materi

pembelajaran. Selain itu sebagai seorang
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pendidik harus mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang aktif, inovatif,

kreatif, efektif dan menyenangkan.

2. Pembelajaran Jarak Jauh Masa
Pandemi Covid-19

Pada hakekatnya pembelajaran

dan belajar memiliki keterkaitan yang

sangat erat. Belajar merupakan suatu

yang dilakukan

berkesinambungan dan berlangsung sejak

proses secara
lahir hingga akhir hayat. Saat peserta didik

belajar diharapkan adanya perubahan

tingkah laku yang bersifat permanen,
perubahan ini juga dipengaruhi oleh aspek
emosional,

motivasi, sikap dan faktor

exsternal lainnya. Unsur utama dalam
belajar ialah individu, kebutuhan sebagai
sumber pendorong, situasi belajar yang
memungkinkan terjadinya kegiatan belajar.
Sedangkan pembelajaran merupakan suatu
proses interaksi antara guru dengan siswa
dan sumber belajar pada suatu lingkungan
(sekolah).

pembelajaran dapat terjadi jika ada guru,

belajar Dengan kata lain
siswa dan media belajar.

Proses pembelajaran ini secara
harfiah biasanya terjadi di lingkungan
sekolah. Namun pada masa pandemi covid-

19 ini proses pembelajan tidak dapat
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dilakukan di

merupakan

Covid-19 ini
jenis  baru yang

ditemukan di Wuhan, Hubei, China pada

sekolah.

virus

tahun 2019. Virus ini memberikan dampak
yang
pendidikan di Indonesia saat ini. Menurut
(2020) Mentri
pendidikan dan Republik
Indonesia terkait Surat Edaran Nomor 4
Tahun 2020

Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat

sangat besar terhadap dunia

Atsani sesuai dengan

kebudayaan
tentang  Pelaksanaan
Covid-19. Proses pembelajaran harus tetap
berjalan dengan lancar meski dilaksanakan
dari rumah atau pembelajaran jarak jauh.
Pembelajaran

jarak  jauh  merupakan

pembelajaran yang dilakukan ketika
pengajar (guru) dan peserta didik (siswa)
tidak hadir secara fisik bersamaan di
sekolah. Pelaksanaanya dapat sepenuhnya
jarak jauh atau campuran jarak jauh dengan
kelas. Menurut Holmberg (2005: 13) salah
satu upaya pembelajaran jarak jauh
pertama muncul pada iklan yang berjudul
Caleb Philipps, The Teacher of the new
method of short hand yang terbit melalui
koran Boston Gazette pada tahun 1728
sebagai upaya mencari siswa yang ingin
belajar dengan cara belajar jarak jauh.
Salah satu upaya pembelajaran jarak jauh

pertama juga dialami oleh Isaac Pitman
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pada tahun 1840 (dalam Simonson, 2019:
18) yang disebut dengan steno dengan
yang
ditranskrip menjadi steno pada kartu pos

mengirimkan  beberapa  teks
dan menerima transkrip dari para siswa
sebagai umpan balik. Inovasi penting dari
sistem ini adalah unsur umpan baliknya.
Pembelajaran jarak jauh memiliki
kelebihan tersendiri seperti misalnya akses
pendidikan untuk tingkat perguruan tinggi
akan menjangkau lebih luas baik umum
maupun bisnis karena struktur penjadwalan
yang tentunya lebih fleksibel sehingga
mengurangi kendala waktu dan tempat.
Namun tidak sebaliknya untuk pendidikan
dasar atau bahkan
yang berada di

pedalaman. Seringnya muncul hambatan

tingkat lembaga

pendidikan daerah
berupa pembelajaran yang tidak efektif

seperti gangguan rumah tangga dan
tidak dapat
diandalkan (tidak ada jaringan internet),
yang

pendidik dan peserta didik.

teknologi yang bahkan

interaksi tidak memadai antara

Sehubungan  dengan  keadaan
tersebut pembelajaran jarak jauh pada masa
pandemi covid-19 ini tentunya harus
menggunakan metode yang tepat sehingga
prose pembelajaran dapat berjalan dengan
efektif. (2020)

Menurut Setiawan
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mengatakan bahwa pada pembelajaran

jarak jauh memerlukan kesepakatan antara

pendidik dan siswa agar mengurangi
potensi kegagalan dalam proses
pembelajaran, interaksi harus

menggunakan platform yang disepakati

dan tetap  melaksanakan interaksi.
Melaksanakan pembelajaran jarak jauh
memang tidak mudah dilakukan karena
minimnya interaksi antara pendidik dan
peserta didik. Oleh karena itu memilih
salah satu media yang akan digunakan
tentunya sangat diperlukan agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif
dan efesien. Menurut Hutami dan
Nugraheni (2020) fitur whatsaap dapat
digunakan dalam pembelajaran jarak jauh
masa pandemi covid-19, pendidik dapat
mengirimkan pesan teks, pesan suara,
pangilan vidio atau pun
Gold dan Maitland (1999)

perkembangan penggunaan internet telah

sebaliknya.

Menurut

menjadikan pembelajaran jarak jauh lebih
mudah dan cepat, bahkan saat ini sekolah
dan universitas  virtual memberikan
kurikulum daring secara penuh.

Pada pendekatan pembelajaran
jarak jauh (PJJ) ada dua hal yang harus
diperhatikan

pembelajaran jarak jauh

jaringan (daring) dan pembelajaran jarak

Satya Sastraharing
Vol 04 No. 02 Tahun 2020
https://ejournal.iahntp.ac.id/index.php/Satya-Sastraharing

jauh luar jaringan (luring). Kedua hal ini
dapat diterapkan sesuai dengan kebutuhan
dari satuan pendidika berdasarkan kesiapan
lembaga  pendidikan.  Sarana  dan
prasaranya memanfaatkan gawai (gadjet)
maupun laptop melalui beberapa portal
atau aplikasi pembelajaran daring. Proses
pembelajaran daring terdiri atas tatap muka
secara virtual atau diskusi dalam group
media sosial. Sedangkan yang kedua yaitu
melalui aktivitas learning management
system (LMS) ialah sistem pengelolaan
pembelajaran terintegrasi secara daring

melalui sistem aplikasi. Pembelajaran
luring dapat menggunakan media buku,
modul dan bahan ajar dilingkungan sekitar
lembaga, bisa saja dengan media televisi,
radio daerah dan sebagainya. Pendidik
(guru) sebagai penanggung jawab langsung
proses belajar mengajar dapat menentukan
pelajaran jarak jauh dengan pertimbangan-
pertimbangan seperti pendidik  harus
memilih dan menentukan mata pelajaran
prioritas serta mengintruksikan kepada
peserta didik untuk belajar secara mandiri,
menentukan metode yang tepat sehingga
sesuai dengan materi pembelajaran dan
pendidik harus selektif dalam menentukan
atau memanfaatkan media sebagai sumber

belajar external.
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Oleh karena itu dimasa pandemi
covid-19 ini pembelajaran jarak jauh
merupakan salah satu pilihan yang tepat

dan sesuai dengan protokol kesehatan.

Sehingga dalam upaya untuk
memaksimalkan pendidikan guru sebagai
ujung tombak, garda terdepan pada
kegiatan belajar ~ mengajar  harus

memaksimalkan proses pembelajaran agar
tetap  aktif, kreatif, efektif,
Sehingga

inovatif,
menyenangkan dan efesien.
proses transfer of knowledge dan transfer
of value seperti apa yang diharapkan tetap
terlaksana sesuai dengan tujuan pendidikan
covid-19

inilah peran seorang pendidik sangat

itu sendiri. Dimasa pandemi
dibutuhkan dalam memanage pembelajaran
jarak jauh baik daring maupun luring untuk
menjamin kualitas pembelajaran
semaksimal mungkin baik dari mengelola
perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan evaluasi.

yang
adalah kegiatan yang paling mendasar

Perencanaan dimaksud
dalam setiap kegiatan ini bertujuan untuk
mencapai target yang diharapkan berupa
tindakan mengakomodir segala sesuatu
yang
Pengorganisasian merupakan menejemen

berkaitan ~ dengan  pekerjaan.

dalam pembelajaran yang menjadi kompas
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bagi pendidik ketika memberikan layanan
pendidikan kepada peserta didik. Hal ini
bertujuan untuk menentukan tugas pokok
dan fungsi masing-masingyang sesuai

dengan  prinsip  organisasi,  dengan
mendelegasikan setiap personil sekolah
sesuai dengan kompetensi, mata pelajaran,
wewenang dan  tanggung  jawab.
Pengorganisasian sebagai tolak ukur dalam
pembelajaran agar arah dan penanggung
Pelaksanaan menurut
116)

planing dengan

jawabnya jelas.
Wibowo  (2013:

implementasi

merupakan
pijakan
organizing, perwujudan dari perencanaan
yang sudah melalui berbagai seleksi dan
analisa agar dapat mewujudkan dan
menerapkan pembelajaran yang kondusif.
Sedangkan evaluasi menurut Curti (1996:
414) merupakan kegiatan yang dilakukan
berkenaan dengan proses untuk
menentukan nilai dari sesuatu hal. Dalam
melakukan evaluasi selalu ada pengukuran
yang mana biasanya tentang berhasil atau
tidaknya suatu kegiatan.
I11. Penutup
Dimasa pandemi covid-19 ini
managemen proses pembelajaran jarak
jauh sangat penting untuk diterapkan,
karena proses pembelajaran ditutut tetap

berjalan secara efesien dan efektif. Untuk

44


https://ejournal.iahntp.ac.id/index.php/Satya-Sastraharing

itu  dibutuhkan  manajemen  proses

pembelajaran manajemen  proses
pembelajaran adalah proses atau metode
dalam mengelola yang meliputi kegiatan
planning, organizing, actuating dan
evaluating yang berkaitan dengan seluruh
komponen belajar guna meraih tujuan
pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk
menata seluruh aktivitas pembelajaran
meliputi kurikulum inti dan kurikulum
penunjang. Ini berkaitan dengan tujuan
pendidikan yang tertuang dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 3 yang berbunyi
nasional

pendidikan berfungsi

mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa
yang
mencerdaskan kehidupan bangsa Yyang

bermartabat dalam rangka
bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Sehubungan dengan keadaan tersebut
pembelajaran

jarak jauh pada masa

pandemi covid-19 ini tentunya harus

menggunakan metode yang tepat sehingga
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prose pembelajaran dapat berjalan dengan
efektif. Pendekatan pembelajaran jarak
jauh (PJJ) ada dua hal yang meliputi
pembelajaran jarak jauh diantaranya
jaringan (daring) dan pembelajaran jarak
jauh luar jaringan (luring). Pembelajaran
jarak jauh memiliki kelebihan tersendiri
seperti misalnya akses pendidikan untuk
tingkat perguruan tinggi akan menjangkau
lebih luas baik umum maupun bisnis
karena struktur penjadwalan yang tentunya
lebih  fleksibel

kendala waktu dan tempat. Namun tidak

sehingga mengurangi
sebaliknya untuk pendidikan tingkat dasar
atau bahkan lembaga pendidikan yang
berada di daerah pedalaman. Seringnya
muncul hambatan berupa pembelajaran
yang tidak efektif seperti gangguan rumah
tangga dan teknologi yang bahkan tidak
dapat diandalkan (tidak ada jaringan
internet), interaksi yang tidak memadai

antara pendidik dan peserta didik.
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